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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stéteiserlanjutan Kota Batu sebagai kawasan AgropoRtamentuan indeks
status keberlanjutan ditinjau dari empat dimenstuy&kologi, ekonomi, sosial dan infrastruktur. Bi@ran dilaksanakan di
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu dengan metode wawareagsung kepada responden kunci separgosive. Hasil penelitian
menunjukkan indeks status keberlanjutan Kota Bdtaga kawasan agropolitan ditinjau dari dimensi@gickurang berkelanjutan;
dimensi ekonomi cukup berkelanjutan, dimensi sdaiehng berkelanjutan dan dimensi infrastuktur kgraerkelanjutan.
Kata kunci : agropolitan, keberlanjutan, indeks status, Kgsrtu

1. PENGANTAR

Batu sebelumnya merupakan bagian dari kota admatifsKabupaten Malang yang kemudian ditingkatkan
statusnya pada tahun 2001 menjadi Kota. Kota Batuupakan kota pariwisata dengan basis pertaniampina
sebagian besar penduduk Kota Batu bermatapencahdaiama sebagai petani. Hal ini terlihat dari datiaentara hasil
sakernas Kota Batu yang dirilis oleh Badan Pusatisiik (BPS) Kota Batu tahun 2011 dari 93.096 ngrapenduduk
Kota Batu usia 10 tahun keatas yang bekerja dint@&®10; 34.011 orang bekerja di sektor pertanian aama dengan
36,53 % penduduk Kota Batu pekerjaan utamanyaktdseertanian. Lebih berkembangnya sektor pariaisia Kota
Batu membawa dampak perubahan rona wilayah Kota Batla umumnya. Visi Kota Batu sebagai kota paaitais
berbasis pertanian meningkatkan pembangunan —geguban infrastruktur penunjang kegiatan pariwisa¢mjadi
sasaran utama karena kegiatan pariwisata mampuemsggnienaga kerja yang relatif besar. Tidak petaigpmbangan
usaha pariwisata juga menarik migrasi penduduk hen daerah Kota Batu untuk membangun pemukiman da
berinvestasi dibidang pariwisata.

Tetapi tidak bisa diabaikan bahwasanya pembangpaamvisata mendorong meningkatnya perekonomian
masyarakat karena dengan berkembangnya sektoriggtawnendorong pertumbuhan sektor hilir agribismecakup
agroindustri pedesaan, industri manufaktur, makapalayanan kebutuhan restoran hotel-hotel hinggketo- outlet
agribisnis maupun toko oleh — oleh cinderamatai(S2®09).Untuk mengetahui keberlanjutan pengembargwasan
agropolitan di Kota Batu perlu dilakukan studi kéamejutan pengembangan kawasan agropolitan di Katam
Bumiaji mengingat daerah pengembangan kawasan mgapakan kawasan pengembangan wisata alam dan
lingkungan serta kegiatan agrowisata, yang dikétsdéara pasti bahwa kegiatan pariwisata membedkampak yang
relatif cukup besar dan disisi lain juga menunjpegiasaran dari produk pertanian di Kota Batu. Uittulpenelitian
ini bertujuan untuk menganalisis status keberlamuKota Batu sebagai kawasan agropolitan ditinjati dmpat
dimensi keberlanjutan pembangunan yaitu dimensiogkoekonomi, sosial dan infrastruktur yang dagmfunakan
sebagai acuan dalam pengembangan kawasan agnoxiia Batu ke depan

2. METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bumiaji, KB&du Provinsi Jawa Timur. Kecamatan Bumiaji dit&tap
sebagai lokasi penelitian didasarkan atas potemasi penetapan kecamatan Bumiaji sebagai sentra &awas
pengembangan Agropolitan Kota Batu berdasarkararentata ruang tata wilayah Kota Batu. Penelitilakshnakan
di 9 Desa yaitu Desa Sumberbrantas, Desa Pandarmbefga Bumiaji, Desa Tulungrejo, Desa Giripurno,s®e
Gunungsari, Desa Bulukerto, Desa Punten, dan Desd&gondo pada bulan Juli — Agustus 2012.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniaddalata primer, diperoleh dengan wawancara langsung
terhadap pakar (tokoh masyarakat, pemerintah Kedn/desa) dan stakeholder yang menjadi sampelifi@nelengan
menggunakan panduan wawancara, data sekundepldipetari kantor-kantor pemerintah, instansi mauginas-
dinas terkait.

Metode yang digunakan untuk mengetahui statusrketetan pengembangan kawasaan agropolitan adalah
Rap-AgroBatu dengan menggunakan pendekatan MiuttieBsional Scaling (MDS) yang diadopsi dari program
Rapfish (Rapid Assesment Techniques for Fishesiaap dikembangkan oleh Fisheries Center, UniverstRBritish
Columbia (Kavanagh, 2001; Fauzi dan Anna, 2002gliais data dengan MDS meliputi aspek keberlanjdiitinjau
dari dimensi ekologi, ekonomi, social dan infraktan. Analisis dilakukan secara bertahap yaitugrea, penentuan
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atribut dari tiap dimensi keberlanjutan. Secaraekeshan terdapat 30 atribut yang dianalisis, ntasirmasing 6
atribut dimensi ekologi, 8 atribut dimensi ekonodiatribut dimensi sosial dan 8 atribut dimensiaefruktur. Kedua,
pemberian skor yang berkisar antara 1-3, yangikbartouruk sampai baik. Ketiga, dianalisis dengamggunakan
MDS, untuk menentukan posisi status keberlanjuamgpmbangan kawasan agropolitan pada setiap dirgangi
dinyatakan dalam skala indeks keberlanjutan. Skaleks keberlanjutan dijelaskan seperti terlihdaahaT abel 1.

Tabel 1Kategori status keberlanjutan pengembangan kavwagapolitan
Berdasarkannilai indeks hasil analisis MDS

Nilai Indeks Kategori

0,00 — 25,00 Buruk (tidak berkelanjutan)
25,00 - 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan)
50,00 — 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan)
75,00 — 100,00 Baik (sangat berkelanjutan

Sumber : Thamrin et al, 2007; Suyitman et al, 2009

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1 Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi

Berdasarkan hasil analisis MDS, diketahui nilaieksl keberlanjutan dimensi ekologi pengembangan $amva
agropolitan yaitu sebesar 40,54 % (seperti terld@am gambar 1). Sehingga berdasarkan klasifkasdisi status
keberlanjutannya, kondisi dimensi ekologi beraddapstatus kurang berkelanjutan. Atribut yang meikhermpengaruh
terhadap tingkat keberlanjutan pada dimensi ekdkgiiri dari : kepemilikan lahan, pencetakan lapantanian baru,
pengelolaan limbah, pengolahan lahan, penggungaodiadan sertifikasi. Pengelolaan limbah pertarsanara luas
sudah dikembangkan oleh masyarakat; limbah diubefjadi pupuk organik dan sebagian kecil dimanfaaebagai
biogas. Permintaan pupuk organik di suatu desaamhielampaui ketersediaan yang ada sehingga pe&rgimpor
dari desa lain. Pengolahan limbah menjadi pupuk samagian dikembangkan menjadi biogas menjadi usaha
sampingan bagi para petani khususnya peternak dmpikambing. Usaha peternakan bagi sebagian m&ayara
Kecamatan Bumiaji menjadi usaha sampingan selata pencaharian pokok mereka sebagai petani. P&acel@han
pertanian di Kota Batu khususnya di kecamatan Bjurh@ampir tidak mungkin dilakukan karena luasahala
pertanian yang dimiliki masyarakat adalah yangatiagan selama ini dalam kegiatan pertanian. Peagguseprodi di
Kota Batu masih cenderung tergantung dengan balvatan kimia baik berupa pupuk maupun obat — obatahini
tidak terlepas dari kebiasaan yang telah terpoldapsetani. Keinginan untuk mendapatkan hasil yardtsimal
membuat petani tergantung dengan penggunaan pupula, kwalaupun pada saat awal musim tanam tetap
menggunakan pupuk organik (pupuk kandang) tetapanpemerasa bahwa itu saja tidak cukup. Karena aeng
mengandalkan pupuk organik saja hasil yang diirginknenjadi tidak maksimal. Berlangsungnya pola egefni
sudah terjadi selama berpuluh — puluh tahun; halila yang kemudiaan memaksa petani untuk bekalihoditas.

RAPFISH Ordination Dimensi Ekologi
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Gambar 1.Nilaiindekskeberlanjutandimensiekologi
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Berdasarkan kavanagh dan Pitcher (2004), hasil lisenadianggap cukup akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan jika nilai stress lebih kekiti 0,25 dan nilai koefisien determinasf)Riendekati 1. Hasil
analisis menggunakan software Rapfish menunjukliedmwvb pada dimensi ekologi yang dikaji cukup akdeat dapat
dipertangungjawabkan, dimana nilai stress sebesa@rdan nilai koefisien determinasi 0,94. Hasillielengkap dapat
dilihat di tabel 2.

3.2 Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

Atribut yang sensitif memberikan pengaruh terhatitagkat keberlanjutan pengembangan kawasan agtapol
pada dimensi ekonomi yaitu keberadaan lembaga kanamikro, industri penunjang, kerjasama, bantudnsidi dari
pemerintah, pasar, ketersediaan saprodi, kontriledsadap PDRB dan tenaga kerja di bidang pertaBiardasarkan
hasil analisa MDS, diperoleh nilai indeks kebeway dimensi ekonomi Kota Batu sebagai kawasanpatjtan,
sebesar 55,00% (seperti terlihat dalam gambaNi#gi. indeks dimaksud termasuk dalam kategori cukagkelanjutan
dan berarti bahwasanya pengembangan kawasan atgopblbidang ekonomi telah memberikan dampak yargip
bagus terhadap perkembangan ekonomi di Kota Batta BBatu dikenal sebagai salah satu sentra konsodita
hortikultura di Propinsi Jawa Timur, telah mempumyasar tersendiri. Pedagang biasanya langsungateergl petani
untuk membeli hasil produksinya, selain itu pefaga telah menjalin kerjasama dengan perusahaarsafermarket,
diantaranya dengan PT. Indofood, PT. Siantar ToantGbahkan menjalin pula kerjasama dengan pilsaigauntuk
komoditas bunga (Sandersonia) dan ubi jalar. Ketkaan saprodi dan pasar menjadi faktor penunjsgai dalam
kegiatan pertanian sehingga mampu menyumbangRI}&B relatif cukup besar yaitu sebesar 20,64 %ldirt 2010
(BPS Kota Batu, 2011).

RAPFISH Oﬁjpination Dimensi ekonomi
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Gambar 2.Nilaiindekskeberlanjutandimensiekonomi

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada dimensi ekbryang dikaji cukup akurat dan dapat dipertangawgpkan,
dimana nilai stress sebesar 0,15 dan nilai koefideterminasi 0,97. Hasil lebih lengkap dapat ditlith tabel 3.

3.3 Status Keberlanjutan Dimensi Sosial

Indeks keberlanjutan pengembangan kawasan agiapatialam tinjauan dimensi sosial sebesar 36,46 %
(terlihat pada gambar 3). Hal ini berarti bahwadisndimensi sosial berada pada kategori kurantabjertan. Atribut
yang diperkirakan sensitif memberikan pengaruha@ap tingkat keberlanjutan pengembangan kawasapalgan
pada dimensi sosial yaitu keberadaan pusat pefatitzan konsultasi milik petani, kelembagaann, aksesadap
informasi, konflik, keikutsertaan anggota keluammam usaha, kerjasama dalam kelompok, tingkat ggehgan
mengenai perbaikan lingkungan, dan tingkat pendidilAtribut yang sensitif terhadap indeks kebedtan) dimensi
sosial diantaranya yaitu keikutsertaan anggotagkgh dalam usaha, frekuensi terjadinya konflik deses terhadap
informasi. Penduduk di Kecamatan Bumiaji sebadiapar bermatapencaharian sebagai petani dan délakius
keluarganya, anggota keluarga juga berperan dalambantu perekonomian keluarga sebagai petani hatklahan
milik sendiri maupun dilahan orang lain. Hal itudathh menjadi suatu kelumrahan di desa — desa dirfkaea Bumiaji.
Konflik hampir tidak pernah terjadi di KecamatannBiaji, warga masyarakat biasanya menyelesaikarelghan
secara kekeluargaan.Hasil analisis menunjukkan dapada dimensi sosial yang dikaji cukup akurat dapat
dipertangungjawabkan, dimana nilai stress sebe&&rdan nilai koefisien determinasi 0,92. Hasilllelengkap dapat
dilihat di tabel 4.
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RAPFISH Ordination Dimensi sosial
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Gambar 3.Nilaiindekskeberlanjutandimensisosial
3.4 Status Keberlanjutan Dimensi Infrastruktur
Berdasarkan Rapfish  ordination, indeks keberlanjut dimensi infrastruktur sebesar 45,40

%sepertitersajidalamgambar 4.Status keberlanjutata BBatu sebagai kawasan agropolitan ditinjau dariensi
infrastruktur berada pada kondisi kurang berkekamjuAtribut yang mungkin memberikan pengaruh teapanilai
indeks keberlanjutan dari dimensi infrastruktur ntimanya yaitu sarana dan prasarana jalan usahafaasilitas
pendidikan, fasilitas kesehatan, sarana transportasitasi, jaringan irigasi, pemukiman dan enefgasilitas
pendidikan yang terdapat di Kecamatan Bumiaji stalgaminim di sebagian besar desa hanya terdapditda
pendidikan dasar 9 tahun dan hanya terdapat sai &MDesa Pandanrejo, hal ini disebabkan karendasarkan
strategi pengembangan kawasan (RTRW) kawasan pkawidian fasilitas kesehatan tinggi lebih diarahkan
Kecamatan Junrejo. Sanitasi di Kecamatan Bumidfupubaik, ditiap — tiap rumah sudah memiliki sarang&€K
dengan dilengkapi dengan Septictank, sudah meniiRI8 (Tempat Pembuangan Sementara) dan hanyaadiesttentu
yaitu Desa Bulukerto masih membuang limbah ternakkg curah. Seluruh masyarakat Kecamatan Bumidgtsu
menggunakan LPG sebagai sumber energi utama untakasak dalam keluarga selain itu akses listrik jsigdah
menjangkau seluruh masyarakat di Kecamatan Buntagil analisis menunjukkan bahwa pada dimensasgtfuktur
yang dikaji cukup akurat dan dapat dipertangungikan, dimana nilai stress sebesar 0,21 dan nilefidien
determinasi 0,94. Hasil lebih lengkap dapat dilitietabel5.

RAPFISH Ordination dimensi infrastruktur

Tabel
60 - Up 5.Hasilanalisakeberlanjutandimensiinfr
A S oa astruktur
40 A
A Stress 0.2074338
20 1 A Squared
Byd GS\ON Correlation (RSQ) 0.9401404
0 I | O 4540 | % ' Number of
20 024 20 40 60 80 100 120 iterations 3
A N MDS 45,40 %
-40 - x
<> A
60 Down
Status keberlanjutan
O Real Agro © Reference anchors A Anchors

Gambar 4 .Nilaiindekskeberlanjutandimensiinfrastruktur

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis MDS dengan Rap-AgroBsfiius keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan
agropolitan pada masing — masing dimensi yaitu dshekologi termasuk dalam kategori kurang berkatan
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(40,54%), dimensi ekonomi cukup berkelanjutan (8%% dimensi sosial kurang berkelanjutan (36,46%) dimensi
infratsruktur kurang berkelanjutan (45,40%).
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